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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya buku ajar Botani 

Umum ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini 

disusun sebagai salah satu upaya untuk mendukung proses 

pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya pada Program Studi 

Agroteknologi dan bidang ilmu pertanian yang relevan, agar 

mahasiswa memiliki pemahaman konseptual yang kuat mengenai 

tumbuhan sebagai komponen utama sistem pertanian. 

Botani merupakan ilmu dasar yang memiliki peran sangat 

strategis dalam pengembangan ilmu pertanian. Pemahaman yang 

baik mengenai struktur, fungsi, pertumbuhan, perkembangan, 

serta interaksi tumbuhan dengan lingkungan menjadi landasan 

penting dalam merancang dan menerapkan teknologi budidaya 

yang efektif, adaptif, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, buku 

ajar Botani Umum ini dirancang untuk memberikan pemahaman 

yang komprehensif dan terintegrasi, mulai dari konsep dasar 

botani hingga relevansinya dalam sistem pertanian modern dan 

berkelanjutan. 

Penyusunan buku ajar ini mengacu pada pendekatan 

Outcome-Based Education (OBE), sehingga materi yang 

disajikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga pada pencapaian kompetensi mahasiswa. Setiap 

pembahasan diharapkan mampu mendorong mahasiswa untuk 

berpikir kritis, analitis, dan aplikatif dalam mengaitkan konsep-

konsep botani dengan permasalahan nyata di bidang pertanian. 

Dengan pendekatan ini, buku ajar diharapkan dapat menjadi 

sumber belajar yang efektif, baik dalam kegiatan perkuliahan 

maupun pembelajaran mandiri. 

Buku ini disusun secara sistematis dan bertahap, mencakup 

pengantar botani, struktur dan organisasi sel, jaringan dan organ 

tumbuhan, fisiologi, taksonomi, ekologi tumbuhan, hingga 
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perkembangan biologi molekuler dan bioteknologi tumbuhan. 

Penyajian materi dilengkapi dengan ilustrasi, contoh kontekstual, 

serta penekanan pada keterkaitan antara teori botani dan 

aplikasinya dalam agroteknologi. Dengan demikian, buku ini 

diharapkan dapat membantu mahasiswa membangun landasan 

ilmiah yang kuat sebagai bekal untuk menempuh mata kuliah 

lanjutan maupun kegiatan penelitian. 

Penulis menyadari bahwa buku ajar ini disusun melalui 

kerja kolaboratif. Oleh karena itu, penulis menyampaikan 

apresiasi dan terima kasih kepada seluruh tim penulis yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan materi, diskusi akademik, serta 

penyempurnaan naskah. Ucapan terima kasih juga disampaikan 

kepada rekan sejawat dan pihak-pihak yang telah memberikan 

masukan dan dukungan selama proses penyusunan buku ini. 

Penulis menyadari bahwa buku ajar ini masih memiliki 

keterbatasan dan memerlukan penyempurnaan lebih lanjut. Oleh 

karena itu, saran dan kritik yang konstruktif dari pembaca sangat 

diharapkan sebagai bahan perbaikan di masa mendatang. Semoga 

buku ajar Botani Umum ini dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa, dosen, dan seluruh pembaca, serta berkontribusi 

dalam peningkatan kualitas pembelajaran dan pengembangan 

ilmu pertanian yang berkelanjutan. 

Akhir kata, penulis berharap buku ini dapat digunakan 

secara optimal sebagai sumber pembelajaran dan referensi 

akademik, serta menjadi bagian dari upaya mencetak sumber 

daya manusia pertanian yang berilmu, kompeten, dan berdaya 

saing. 

 

Penulis 
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PRAKATA 

Buku ajar Botani Umum ini disusun sebagai bagian dari 

upaya penguatan mutu pembelajaran di perguruan tinggi, 

khususnya dalam mendukung capaian pembelajaran mata kuliah 

dasar pada Program Studi Agroteknologi dan bidang ilmu 

pertanian yang relevan. Sebagai ilmu dasar, botani memiliki 

peran penting dalam membangun pemahaman konseptual 

mahasiswa mengenai tumbuhan sebagai organisme hidup yang 

kompleks serta sebagai komponen utama dalam sistem pertanian. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pertanian 

menuntut adanya sumber belajar yang tidak hanya menyajikan 

konsep-konsep dasar, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan 

tantangan dan kebutuhan pertanian modern. Buku ajar ini 

dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan 

menyajikan materi botani secara sistematis, komprehensif, dan 

kontekstual, mulai dari struktur dan organisasi sel tumbuhan, 

jaringan dan organ tumbuhan, fisiologi, taksonomi, ekologi, 

hingga pengantar biologi molekuler dan bioteknologi tumbuhan. 

Penyusunan buku ajar ini mengacu pada prinsip 

Outcome-Based Education (OBE), sehingga isi dan struktur 

materi diarahkan untuk mendukung pencapaian kompetensi 

mahasiswa secara terukur. Pendekatan ini diharapkan dapat 

membantu mahasiswa tidak hanya memahami konsep secara 

teoritis, tetapi juga mampu menganalisis dan menerapkan 

pengetahuan botani dalam konteks agroteknologi dan pertanian 

berkelanjutan. Dengan demikian, buku ajar ini diharapkan dapat 

menjadi referensi utama yang relevan dengan kurikulum 

perguruan tinggi serta mendukung proses pembelajaran yang 

efektif dan berorientasi pada hasil belajar. 

Secara akademik, buku ajar ini juga diharapkan dapat 

berfungsi sebagai penghubung antara ilmu dasar botani dan 

penerapannya dalam bidang pertanian. Integrasi antara aspek 
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morfologi, anatomi, fisiologi, ekologi, dan molekuler tumbuhan 

diharapkan mampu memberikan gambaran utuh mengenai peran 

botani dalam mendukung inovasi dan pengembangan teknologi 

pertanian. Hal ini menjadi penting dalam menyiapkan lulusan 

yang memiliki landasan ilmiah yang kuat, kemampuan berpikir 

kritis, serta kepekaan terhadap isu-isu pertanian dan lingkungan. 

Prakata ini dimaksudkan sebagai pengantar akademik 

bagi pembaca untuk memahami posisi dan tujuan penyusunan 

buku ajar ini. Diharapkan buku ajar Botani Umum dapat 

dimanfaatkan secara optimal oleh mahasiswa dan dosen sebagai 

sumber pembelajaran, serta berkontribusi dalam peningkatan 

kualitas pendidikan tinggi di bidang pertanian. 
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PENDAHULUAN 

 

Posisi Botani dalam Ilmu Pertanian 

Botani merupakan cabang ilmu biologi yang mempelajari 

tumbuhan secara menyeluruh, mencakup struktur, fungsi, 

pertumbuhan, perkembangan, reproduksi, serta interaksinya 

dengan lingkungan. Dalam konteks ilmu pertanian, botani 

memiliki posisi yang sangat fundamental karena tanaman 

merupakan komponen utama dalam sistem produksi pertanian. 

Seluruh kegiatan pertanian, mulai dari perencanaan budidaya, 

pengelolaan tanaman, hingga peningkatan hasil dan mutu 

produksi, pada dasarnya bertumpu pada pemahaman ilmiah 

mengenai tumbuhan. 

Sebagai ilmu dasar, botani berperan penting dalam 

membangun kerangka berpikir ilmiah mahasiswa ilmu pertanian. 

Pemahaman terhadap konsep-konsep botani memungkinkan 

mahasiswa mengenali tanaman tidak hanya sebagai objek 

produksi, tetapi sebagai organisme hidup yang memiliki sistem 

biologis kompleks dan dinamis. Struktur sel, jaringan, dan organ 

tumbuhan, serta proses fisiologis yang berlangsung di dalamnya, 

menjadi dasar dalam menjelaskan bagaimana tanaman tumbuh, 

berkembang, dan beradaptasi terhadap lingkungan. 

Dalam disiplin ilmu pertanian, botani menjadi fondasi bagi 

berbagai bidang kajian lanjutan. Ilmu fisiologi tanaman, 

misalnya, sangat bergantung pada pemahaman struktur dan 

fungsi jaringan tumbuhan. Agronomi memanfaatkan konsep 

botani dalam pengelolaan pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Pemuliaan tanaman membutuhkan pemahaman botani reproduksi 

dan genetika tumbuhan. Perlindungan tanaman memerlukan 

pengetahuan mendalam tentang struktur jaringan dan mekanisme 

pertahanan tanaman terhadap organisme pengganggu. Dengan 

demikian, botani tidak berdiri sendiri, melainkan terintegrasi erat 

dengan berbagai cabang ilmu pertanian lainnya. 
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BAB I 
PENGANTAR BOTANI DAN RUANG LINGKUP 

 

1.1  Definisi Botani Modern 

Botani merupakan cabang ilmu biologi yang secara khusus 

mempelajari tumbuhan sebagai organisme hidup, mencakup 

struktur, fungsi, pertumbuhan, perkembangan, reproduksi, serta 

interaksinya dengan lingkungan. Dalam perkembangannya, 

botani tidak lagi dipahami sebagai ilmu yang hanya bersifat 

deskriptif atau klasifikatif, tetapi telah berkembang menjadi 

disiplin ilmu yang bersifat integratif dan aplikatif. Botani modern 

menggabungkan berbagai pendekatan keilmuan seperti 

morfologi, anatomi, fisiologi, genetika, ekologi, dan biologi 

molekuler untuk menjelaskan fenomena kehidupan tumbuhan 

secara komprehensif dan berbasis bukti ilmiah (Taiz et al., 2022). 

Perkembangan botani modern tidak dapat dilepaskan dari 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pemanfaatan 

teknologi mikroskopi, analisis molekuler, bioinformatika, serta 

teknik pencitraan digital telah memungkinkan para ilmuwan 

memahami struktur dan fungsi tumbuhan hingga tingkat sel dan 

molekul. Pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai mekanisme fisiologis tumbuhan, termasuk 

regulasi ekspresi gen, metabolisme primer dan sekunder, serta 

respons tumbuhan terhadap berbagai faktor lingkungan (Evert & 

Eichhorn, 2023). 

Dalam konteks pertanian, botani modern memiliki posisi 

yang sangat strategis karena tanaman merupakan komponen 

utama dalam sistem produksi pertanian. Pemahaman yang baik 

tentang struktur dan fungsi tumbuhan menjadi dasar dalam 

pengembangan teknologi budidaya, pemuliaan tanaman, dan 

pengelolaan agroekosistem. Tanpa pemahaman botani yang 
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BAB II 
STRUKTUR DAN ORGANISASI SEL 

TUMBUHAN 

 

2.1  Teori Sel dan Konsep Sel Tumbuhan 

Sel merupakan unit terkecil penyusun makhluk hidup yang 

mampu menjalankan seluruh fungsi kehidupan. Konsep ini 

menjadi dasar dalam memahami struktur dan fungsi organisme, 

termasuk tumbuhan sebagai komponen utama sistem pertanian. 

Seluruh proses biologis pada tanaman—mulai dari pertumbuhan, 

perkembangan, hingga produksi biomassa—berlangsung pada 

tingkat seluler. Oleh karena itu, pemahaman tentang sel 

tumbuhan menjadi fondasi utama dalam ilmu botani dan 

agroteknologi. 

Teori sel berkembang sebagai hasil dari pengamatan ilmiah 

yang semakin maju terhadap struktur makhluk hidup. Teori ini 

menyatakan bahwa semua organisme hidup tersusun atas sel, sel 

merupakan unit struktural dan fungsional kehidupan, serta sel 

berasal dari sel yang telah ada sebelumnya. Dalam 

perkembangannya, teori sel modern menegaskan bahwa aliran 

energi, informasi genetik, dan reaksi metabolik terjadi di dalam 

sel dan dikendalikan oleh sistem seluler yang terorganisasi 

(Sadava et al., 2023). 

Sel tumbuhan tergolong sel eukariotik, yaitu sel yang 

memiliki inti sejati dan organel bermembran. Keberadaan 

organel-organel ini memungkinkan terjadinya pembagian kerja 

secara efisien di dalam sel. Berbeda dengan sel prokariotik, sel 

tumbuhan memiliki tingkat kompleksitas yang lebih tinggi, 

sehingga mampu menjalankan proses metabolisme yang 

mendukung kehidupan autotrof, terutama fotosintesis (Urry et 

al., 2021). 
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BAB III 
JARINGAN TUMBUHAN 

 

3.1  Pendahuluan 

Jaringan tumbuhan merupakan kumpulan sel yang 

memiliki struktur, organisasi, dan fungsi tertentu yang saling 

terkoordinasi untuk mendukung kehidupan, pertumbuhan, dan 

adaptasi tanaman terhadap lingkungan. Tumbuhan, seperti 

organisme multiseluler lainnya, tidak dapat hidup tanpa integrasi 

fungsi berbagai jaringan dalam tubuhnya. Jaringan-jaringan ini 

terbentuk melalui proses diferensiasi sel dari jaringan meristem, 

yang kemudian menghasilkan jaringan dewasa yang memiliki 

fungsi spesifik di seluruh organ tanaman, seperti akar, batang, 

daun, bunga, dan buah (Journal of Advanced Research in 

Botany; Agarwal, 2024). 

Secara umum, jaringan tumbuhan dibagi menjadi dua 

kategori besar: jaringan meristematik (meristem) dan jaringan 

permanen (dewasa). Jaringan meristem merupakan jaringan 

muda yang sel-selnya mampu membelah secara aktif, sehingga 

menjadi sumber sel baru bagi seluruh jaringan lain dalam 

perkembangan tanaman. Dengan demikian, meristem menjadi 

“zona pertumbuhan” utama yang mengatur proses 

morfogenesis—pembentukan bentuk organ dan struktur 

tanaman—sejak fase embrionik hingga fase dewasa (Journal of 

Plant Cell Development; Agarwal, 2024). 

Jaringan permanen, di sisi lain, terdiri dari sel-sel yang 

telah mengalami diferensiasi dan tidak lagi aktif membelah tetapi 

berperan dalam fungsi-fungsi khusus yang diperlukan untuk 

kelangsungan hidup tanaman. Jaringan-jaringan ini termasuk 

jaringan dermal (seperti epidermis yang melindungi tanaman), 

jaringan dasar (seperti parenkim yang berperan dalam 

fotosintesis dan penyimpanan), serta jaringan kompleks seperti 
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BAB IV 
MORFOLOGI AKAR DAN BATANG 

 

Pengantar singkat: mengapa akar–batang dibahas satu paket 

Dalam tubuh tumbuhan, akar dan batang adalah “dua 

ujung” dari satu sistem transport dan regulasi. Akar terutama 

berfungsi menyerap air–hara, menambatkan tanaman, serta 

berinteraksi dengan tanah (fisik, kimia, dan biologi). Batang 

berfungsi menopang tajuk, mengatur posisi daun–bunga–buah, 

menjadi “jalur tol” angkut air (xilem) dan hasil fotosintesis 

(floem), serta menyimpan cadangan pada banyak spesies. 

Keduanya tidak bekerja sendiri: perubahan lingkungan yang 

pertama kali “dirasakan” di rizosfer akan memicu sinyal jarak 

jauh menuju pucuk (root-to-shoot signaling), lalu pucuk 

merespons dengan menata ulang pertumbuhan, bukaan stomata, 

hingga pembentukan organ baru. Pada kondisi salinitas, 

misalnya, akar menjadi organ pertama yang mendeteksi garam 

dan menghasilkan beragam sinyal (hidrolik, listrik, ROS/Ca²⁺ 

wave, hormon, metabolit, hingga molekul kecil) untuk 

mengoordinasikan respons tingkat whole-plant (Gul, 2025).  

Di sisi lain, anatomi dan morfologi batang menentukan 

stabilitas mekanik, kemampuan bertahan dari rebah (lodging), 

efisiensi pengangkutan, serta potensi pembentukan cabang/tunas 

yang sangat menentukan produktivitas (misalnya pada serealia 

bertunas anakan). Karena itu, memahami morfologi akar–batang 

bukan sekadar “hafalan bentuk”, melainkan dasar pengambilan 

keputusan budidaya: pengolahan tanah, pemupukan, irigasi, jarak 

tanam, pembumbunan, pemangkasan akar, perbanyakan 

vegetatif, hingga strategi adaptasi cekaman. 

 



90 | BUKU AJAR BOTANI UMUM 

BAB V 
MORFOLOGI DAN ANATOMI DAUN 

 

5.1  Struktur Morfologi Daun 

Daun merupakan organ lateral tumbuhan yang berkembang 

dari meristem apikal batang dan berfungsi sebagai pusat utama 

fotosintesis, pertukaran gas, serta regulasi transpirasi. Secara 

evolusioner, daun berevolusi sebagai struktur pipih dan melebar 

untuk memaksimalkan penangkapan energi cahaya dan 

memfasilitasi difusi gas antara jaringan internal tumbuhan dan 

atmosfer. Bentuk pipih daun memungkinkan rasio luas 

permukaan terhadap volume yang tinggi, yang sangat 

menguntungkan bagi efisiensi fotosintesis dan metabolisme 

tanaman (Tsukaya, 2021). 

Struktur morfologi daun secara umum terdiri atas tiga 

komponen utama, yaitu lembaran daun (lamina), tangkai daun 

(petiole), dan pelepah daun pada kelompok tumbuhan tertentu, 

khususnya monokotil. Lamina merupakan bagian daun yang 

paling luas dan tipis, berfungsi sebagai area utama penyerapan 

cahaya dan tempat berlangsungnya fotosintesis. Karakteristik 

morfologi lamina, seperti bentuk, ukuran, ketebalan, dan 

orientasi, sangat bervariasi antar spesies dan mencerminkan 

adaptasi ekologis terhadap kondisi lingkungan tempat tumbuh 

tanaman (Nicotra et al., 2022). 

Bentuk lamina daun dapat berupa sederhana atau majemuk, 

dengan variasi tepi daun yang rata, bergerigi, berlekuk, atau 

berlobus. Variasi ini tidak bersifat acak, melainkan merupakan 

hasil seleksi alam yang berkaitan dengan efisiensi penangkapan 

cahaya, pengendalian suhu daun, serta pengurangan kehilangan 

air. Studi morfologi komparatif menunjukkan bahwa daun 

berukuran besar dan lebar umumnya dijumpai pada tanaman 
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BAB VI  
BUNGA, BUAH, DAN BIJI 

 

6.1  Pendahuluan 

Bunga, buah, dan biji merupakan organ generatif tumbuhan 

yang menentukan keberhasilan reproduksi serta secara langsung 

berpengaruh terhadap kuantitas dan kualitas hasil panen. Pada 

tanaman budidaya, keberhasilan pembentukan bunga yang 

normal, berlangsungnya proses penyerbukan dan pembuahan 

secara efektif, serta perkembangan buah dan biji yang optimal 

merupakan rangkaian proses yang saling terkait dan sangat 

sensitif terhadap faktor lingkungan dan pengelolaan agronomis. 

Gangguan pada salah satu tahap, seperti cekaman suhu, 

kekurangan hara, defisit air, atau kurangnya polinator, dapat 

menyebabkan kegagalan pembentukan buah, biji hampa, atau 

penurunan mutu hasil (Taiz et al., 2022). 

Dalam perspektif fisiologi dan biologi molekuler modern, 

pembentukan dan perkembangan organ generatif dikendalikan 

oleh interaksi kompleks antara regulasi genetik, sinyal hormonal, 

serta faktor lingkungan. Perkembangan bunga, misalnya, 

dikontrol oleh jaringan gen homeotik, terutama keluarga gen 

MADS-box, yang menentukan identitas organ bunga dan transisi 

dari fase vegetatif ke generatif (Wu et al., 2025; Zhou et al., 

2025). Setelah pembuahan, keseimbangan hormon seperti 

auksin, giberelin, sitokinin, dan etilen berperan penting dalam 

inisiasi buah, pembesaran, pemasakan, hingga absisi buah 

(Zhang et al., 2025; Feng et al., 2025). 
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BAB VII 
PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN 

TUMBUHAN 

 

7.1  Pendahuluan 

Pertumbuhan dan perkembangan adalah dua konsep yang 

selalu berjalan beriringan dalam kehidupan tumbuhan. 

Pertumbuhan merujuk pada pertambahan ukuran/biomassa yang 

bersifat irreversibel (tidak dapat kembali ke kondisi semula), 

sedangkan perkembangan mencakup perubahan kualitatif—

misalnya diferensiasi jaringan, pembentukan organ, peralihan 

fase vegetatif ke generatif, sampai penuaan. Pada level sel, 

pertumbuhan terjadi melalui pembelahan sel (mitosis), 

pembesaran sel (cell expansion), dan diferensiasi, yang 

dikendalikan oleh sistem meristem serta jaringan regulasi gen 

dan hormon (Taiz et al., 2022). 

Dalam kajian modern, pusat pengendali pertumbuhan 

primer terletak pada meristem apikal pucuk (shoot apical 

meristem/SAM) dan meristem apikal akar (root apical 

meristem/RAM). SAM mempertahankan populasi sel punca 

(stem cells) sekaligus menghasilkan primordia organ baru (daun, 

cabang, bunga), sedangkan RAM mempertahankan pertumbuhan 

akar yang indeterminat dan membangun jaringan akar secara 

kontinu (Uzair et al., 2024; De Nittis et al., 2025).  

Di sisi lain, pertumbuhan sekunder—yang menghasilkan 

penebalan batang/akar—dikendalikan oleh meristem lateral, 

terutama kambium vaskular, yang menghasilkan xilem dan floem 

sekunder. Aktivitas kambium ini merespons sinyal 

perkembangan (hormon, status karbon) sekaligus sinyal 

lingkungan (musim, air, suhu), sehingga menjadi kunci 



BUKU AJAR BOTANI UMUM | 111 

BAB VIII  
KLASIFIKASI DAN KEANEKARAGAMAN 

TUMBUHAN 

 

8.1  Pendahuluan 

Klasifikasi dan keanekaragaman tumbuhan merupakan 

fondasi penting dalam ilmu botani dan pertanian. Melalui 

klasifikasi, tumbuhan dikelompokkan secara sistematis 

berdasarkan kesamaan dan perbedaan karakter, sehingga 

memudahkan identifikasi, komunikasi ilmiah, serta pemanfaatan 

sumber daya hayati secara berkelanjutan. Keanekaragaman 

tumbuhan—mulai dari tingkat genetik, spesies, hingga 

ekosistem—menjadi penopang utama ketahanan sistem 

pertanian, stabilitas ekosistem, dan adaptasi terhadap perubahan 

lingkungan (Taiz et al., 2022). 

Dalam konteks pertanian modern, pemahaman klasifikasi 

tidak hanya bersifat teoritis, tetapi memiliki implikasi langsung 

pada pemuliaan tanaman, pengendalian hama–penyakit, 

konservasi plasma nutfah, dan pengembangan sistem pertanian 

berkelanjutan. Literatur terkini menekankan bahwa hilangnya 

keanekaragaman hayati pertanian (agrobiodiversity) 

meningkatkan kerentanan sistem pangan terhadap cekaman 

biotik dan abiotik, termasuk perubahan iklim (FAO, 2019; 

IPBES, 2019). 

 

8.2  Prinsip Taksonomi Tumbuhan 

8.2.1  Pengertian dan tujuan taksonomi 

Taksonomi tumbuhan adalah cabang ilmu biologi yang 

mempelajari identifikasi, penamaan (nomenklatur), dan 

pengelompokan (klasifikasi) tumbuhan. Tujuan utama taksonomi 

adalah menyediakan sistem yang stabil dan universal untuk 
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BAB IX 
PERAN BOTANI DALAM PERTANIAN 

BERKELANJUTAN  

 

9.1  Pendahuluan 

Pertanian berkelanjutan menuntut pendekatan ilmiah yang 

mampu mengintegrasikan aspek biologi, ekologi, dan sosial–

ekonomi secara simultan. Dalam konteks ini, botani memegang 

peran strategis karena tanaman merupakan komponen utama 

yang menghubungkan proses ekologi alami dengan produksi 

pangan. Pemahaman tentang struktur, fungsi, pertumbuhan, 

adaptasi, dan interaksi tumbuhan dengan lingkungannya menjadi 

dasar dalam merancang sistem pertanian yang produktif 

sekaligus ramah lingkungan (Lambers & Oliveira, 2019). 

Sejumlah kajian mutakhir menegaskan bahwa degradasi 

lahan, penurunan kesuburan tanah, dan kerentanan sistem pangan 

terhadap perubahan iklim sebagian besar disebabkan oleh 

pendekatan budidaya yang mengabaikan prinsip-prinsip ekologi 

tumbuhan. Oleh karena itu, integrasi ilmu botani ke dalam 

praktik pertanian berkelanjutan dipandang sebagai langkah kunci 

untuk meningkatkan efisiensi sumber daya dan ketahanan 

agroekosistem (Pretty et al., 2018). 

 

9.2  Agroekologi dan Peran Botani 

9.2.1  Agroekologi sebagai pendekatan ilmiah 

Agroekologi merupakan pendekatan yang menerapkan 

konsep dan prinsip ekologi pada sistem produksi pertanian 

dengan tujuan meningkatkan keberlanjutan, stabilitas, dan 

resiliensi agroekosistem. Dalam agroekologi, tanaman tidak 

dipandang sebagai entitas tunggal, melainkan sebagai bagian dari 
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GLOSARIUM 

Adaptasi 

Kemampuan tumbuhan untuk menyesuaikan diri terhadap 

kondisi lingkungan tertentu, baik melalui perubahan morfologi, 

anatomi, fisiologi, maupun molekuler. 

Agroekosistem 

Sistem ekologi yang terbentuk akibat interaksi antara komponen 

biotik dan abiotik dalam kegiatan pertanian. 

Anatomi Tumbuhan 

Cabang botani yang mempelajari struktur internal tumbuhan, 

termasuk sel dan jaringan penyusunnya. 

Auksin 

Salah satu hormon tumbuhan yang berperan dalam pemanjangan 

sel, dominasi apikal, dan pembentukan akar. 

Bioteknologi Tumbuhan 

Penerapan prinsip biologi, khususnya biologi molekuler, untuk 

memodifikasi atau meningkatkan sifat tumbuhan secara terarah. 

Biomassa 

Jumlah total bahan organik yang dihasilkan oleh organisme 

hidup, khususnya tumbuhan, dalam suatu wilayah atau periode 

tertentu. 

Diferensiasi Sel 

Proses perubahan sel meristem menjadi sel dewasa dengan 

struktur dan fungsi khusus. 

Ekologi Tumbuhan 

Cabang botani yang mempelajari hubungan timbal balik antara 

tumbuhan dengan lingkungan biotik dan abiotik. 

Epidermis 

Jaringan pelindung terluar pada organ tumbuhan yang berfungsi 

melindungi jaringan di bawahnya. 
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Etanol 

Senyawa alkohol yang dapat dihasilkan melalui fermentasi 

biomassa tumbuhan dan dimanfaatkan sebagai bioenergi. 

Filogenetik 

Kajian tentang hubungan kekerabatan evolusioner antar 

organisme berdasarkan data morfologi dan molekuler. 

Floem 

Jaringan pengangkut pada tumbuhan yang berfungsi 

mendistribusikan hasil fotosintesis ke seluruh bagian tanaman. 

Fotosintesis 

Proses fisiologis tumbuhan yang mengubah energi cahaya 

menjadi energi kimia dalam bentuk senyawa organik. 

Fisiologi Tumbuhan 

Cabang botani yang mempelajari proses fungsi kehidupan 

tumbuhan, seperti fotosintesis, respirasi, dan transpirasi. 

Gen 

Unit dasar pewarisan sifat yang tersusun atas DNA dan 

mengendalikan ekspresi karakter tertentu pada organisme. 

Hormon Tumbuhan (Fitohormon) 

Senyawa organik yang diproduksi dalam jumlah kecil tetapi 

berperan besar dalam mengatur pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan. 

Jaringan Meristem 

Jaringan tumbuhan yang sel-selnya aktif membelah dan berperan 

dalam pertumbuhan tanaman. 

Kambium 

Jaringan meristem lateral yang berperan dalam pertumbuhan 

sekunder batang dan akar. 

Kloroplas 

Organel sel tumbuhan yang berfungsi sebagai tempat 

berlangsungnya fotosintesis. 
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Kolenkim 

Jaringan penyokong pada tumbuhan yang tersusun atas sel hidup 

dengan penebalan dinding sel tidak merata. 

Mikroorganisme Tanah 

Organisme mikroskopis yang hidup di dalam tanah dan berperan 

dalam siklus hara serta kesuburan tanah. 

Morfologi Tumbuhan 

Cabang botani yang mempelajari bentuk luar dan struktur organ 

tumbuhan. 

Nomenklatur 

Sistem penamaan ilmiah organisme berdasarkan aturan 

internasional. 

Organ Tumbuhan 

Bagian tumbuhan yang tersusun dari beberapa jaringan dan 

memiliki fungsi tertentu, seperti akar, batang, dan daun. 

Outcome-Based Education (OBE) 

Pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian 

hasil belajar atau kompetensi mahasiswa. 

Parenkim 

Jaringan dasar tumbuhan yang berfungsi dalam penyimpanan 

cadangan makanan, fotosintesis, dan pengisi jaringan. 

Pemuliaan Tanaman 

Upaya sistematis untuk menghasilkan varietas tanaman unggul 

melalui seleksi dan persilangan. 

Respirasi Tumbuhan 

Proses metabolisme yang menguraikan senyawa organik untuk 

menghasilkan energi bagi aktivitas sel. 

Sel 

Unit struktural dan fungsional terkecil penyusun makhluk hidup. 

Sistematik Tumbuhan 

Cabang botani yang mempelajari keanekaragaman tumbuhan dan 

hubungan kekerabatannya secara evolusioner. 
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Stomata 

Celah kecil pada permukaan daun yang berfungsi dalam 

pertukaran gas dan pengaturan transpirasi. 

Taksonomi Tumbuhan 

Ilmu yang mempelajari identifikasi, penamaan, dan klasifikasi 

tumbuhan. 

Transpirasi 

Proses penguapan air dari permukaan daun melalui stomata. 

Vakuola 

Organel sel tumbuhan yang berfungsi menyimpan air, ion, dan 

metabolit serta menjaga tekanan turgor sel. 

Xilem 

Jaringan pengangkut pada tumbuhan yang berfungsi mengalirkan 

air dan mineral dari akar ke bagian atas tanaman. 
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INDEKS 
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H 

Hormon tumbuhan 

I 

Inti sel 

Irigasi 

J 

Jaringan tumbuhan 

Jaringan meristem 

Jaringan pengangkut 

K 

Kambium 

Keanekaragaman hayati 
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Organ tumbuhan 
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Gurun Panjang pada tahun 2008 dan 

melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas 

Negri 2 (SMAN 2) Bayang hingga lulus pada tahun 2014. 

Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan ke salah satu 

perguruan tinggi di Sumatera Barat yaitu Universitas Ekasakti 

(UNES) dengan mengambil Program Sarjana (S1) Agroteknologi 

di Fakultas Pertanian UNES, selesai pada tahun 2018. Pada 

Tahun 2021 Penulis diterima sebagai mahasiswa Pascasarjana di 

Universitas Andalas (Unand) dengan konsentrasi keilmuan yang 

diambil yaitu Magister Agronomi, alhamdulillah pada tahun 

2023 resmi menyandang gelar Magister Pertanian (M.P) dengan 

predikat Cumlaude pada Program Pascasarjana Universitas 

Andalas. Penulis merupakan tenaga pengajar di Program Studi 

Agroteknologi, Fakultas Sains dan Teknologi Institut Teknologi 

Rokan Hilir sejak Tahun 2024 sampai sekarang. 
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Nama lengkap penulis Meli Roslianti, 

S.P.,M.Si atau biasa di panggil Meli 

oleh orang-orang disekitar/terdekat. 

Penulis anak dari pasangan bapak 

Abusman dan ibu Rusmawati, yang 

lahir di Rumbio Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau. Pendidikan yang di 

tempuh Penulis pertama kali mulai 

dari masuk Sekolah Dasar Negeri (SDN) 034 Tarai Bangun, 

setelah itu melanjutkan Sekolah Menengah Pertama Negeri 

(SMPN) 21 Kota Pekanbaru pada tahun 2008 dan melanjutkan 

ke Sekolah Menengah Kejuruan yaitu SMK N Pertanian Terpadu 

Provinsi Riau hingga lulus pada tahun 2014. Setelah itu penulis 

melanjutkan pendidikan ke salah satu perguruan tinggi di Riau 

dan diterima di Universitas Islam Riau (UIR) dengan mengambil 

Program Sarjana (S1) Agroteknologi di Fakultas Pertanian UIR, 

selesai pada tahun 2018. 

Pada Tahun 2018 Penulis diterima sebagai mahasiswa 

Pascasarjana di Universitas Riau (UR) dengan konsentrasi 

keilmuan yang diambil yaitu Magister Ilmu Pertanian, 

alhamdulillah pada tahun 2020 selesai dan pada tahun 2021 

resmi menyandang gelar Magister Sains (M.Si) dengan predikat 

Cumlaude dan Pemuncak III pada Program Pascasarjana 

Universitas Riau. Pada tahun 2023 Penulis bekerja mejadi Dosen 

Tetap di Program Studi Agroteknologi di Institut Teknologi 

Rokan Hilir, kab. Rokan Hilir, provinsi Riau. 
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Haryuni, SP., MP, lahir di Putri Hijau, 

Provinsi Bengkulu, 09 Juni 1992. 

Penulis menamatkan pendidikan S1 di 

Program Studi Agroteknologi Fakultas 

Pertanian Universitas Bengkulu (UNIB) 

(2012-2016). Untuk memperdalam 

keilmuan bidang pertanian selanjutnya 

melanjutkan Program Magister di 

Program Studi Agroteknologi Fakultas 

Pertanian Universitas Bengkulu (UNIB) (2016-2018). Pada 

tahun 2021 penulis terdaftar sebagai mahasiswa S3 Doktor 

Program Studi Ilmu Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 

Bengkulu (UNIB) (2021- sekarang). Saat ini penulis adalah 

dosen tetap pada Program Studi Agroteknologi Fakultas 

Pertanian Universitas Bina Insan pada Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Kemdikbud). Beberapa mata kuliah yang 

diampu yaitu Dasar-dasar ilmu tanah, Pengelolaan Hama dan 

Gulma Berkelanjutan, Dasar-dasar agronomi, Agroklimatologi, 

Hortikultura, Fisiologi Tumbuhan, Genetika, Bioteknologi. 

Penulis juga aktif menulis artikel pada berbagai jurnal ilmiah 

baik nasional maupun internasional. 

 

 

 

 

 


